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ABSTRAK

Angelina, Buana Marchel. 2014. PERJUANGAN TOKOH AOYAGI
KOHARU SEBAGAI SINGLE MOTHER DI JEPANG DALAM DRAMA
WOMAN KARYA SUTRADARA NOBUO MIZUTA ”, Program Studi Sastra
Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas llday8uUniversitas Brawijaya.
Pembimbing : (1) Eka Marthanty Indah Lestari, M.&) lizuka Tasuku, MA

Kata Kunci: Drama, Perjuangasingle MotherMasyarakat Jepang.

Skripsi ini membahas tentang perjuangsingle motherdalam drama
Woman Perjuangan merupakan sebuah usaha atau upaya diigkan
seseorang atau kelompok orang untuk mencapai dampereleh sesuatu yang
diinginkan melalui proses dan rintangan yang dipaglang ada pada lingkungan
masyarakat tersebut. Dranvdomanmenceritakan tentang perjuangan seorang
single motheruntuk melanjutkan hidupnya dan kedua anaktg/pa seorang
suami.

Skripsi ini menggunakan pendekatan sosiologi aakarena sosiologi
sastra merupakan teori yang membahas tentang masasial yang terjadi di
masyarakat. Penulis menggunakan sosiologi sastranelan Watt yaitu sastra
sebagai cermin dari masyarakat.

Dalam skripsi ini menggunakan teori pendukungiuyé@ori penokohan
digunakan untuk membahas toksimgle motheryang diperankan oleh Aoyagi
Koharu dan teorimise en scen&arena penulisan ini diambil melalui media
gambar bergerak, yaitu drama sehingga diperlukamyad unsur visual untuk
memperjelas suatu adegan dalam drama ini.

Ada empat perjuangan yang dibahas di dalam skiripsyaitu perjuangan
menyesuaikan diri sebagsingle motherperjuangan dalam menghadapi masalah
ekonomi, perjuangan membesarkan anak, dan perjnangaghadapi penyakit.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra dihasilkan melalui imajinasi dan kugals dari
pengarangnya, yang mempunyai tujuan untuk menyikanpgesan kepada orang
lain. Karya sastra merupakan cerminan dari masgakakena seorang pengarang
juga seringkali menguak kejadian yang sedang teigiiddalam masyarakat.
Pengertian sastra menurut Mursal Esten (1978:9alageengungkapan dari fakta
artistik dan imajinatif sebagai manifestasi kehigupmanusia. Senada dengan
yang diungkapkan oleh Damono (2003:1) bahwa sasé&iaampilkan gambaran
kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah suamy&taan sosial.

Menurut Sugono (2003:15%pgstra dibagi menjadi tiga, yaitu prosa, puisi
dan drama. Puisi adalah karya sastra yang terlkatl@idah tertentu contohnya
puisi, syair dan pantun, sedangkan prosa adalaja ksastra yang tidak terikat
oleh kaidah tertentu, contohnya novel, cerpen. Bradalah jenis karya sastra
yang bertujuan menggambarkann kehidupan lewat aimd&ku dan dialog para
tokoh Drama merupakan salah satu karya sastra yanggpdiyemari saat ini,
karena hanya dengan menonton saja sudah dapat mgmaban yang mudah
dicerna. Drama harus memiliki daya pikat tersentirhadap batin dan jiwa
penikmatnya. Drama dikatakan baik, jika karya sagtr dapat menggugah hati
atau mempengaruhi masyarakat dan dengan sendimaggarakat akan memberi

penilaian yang positif terhadap karya sastra temtseBelain itu, untuk menjadi



drama yang baik juga diperlukan unsur-unsur yangdukungnya, yaitu unsur-
unsur dialog, penokohan, narasi, latar, gaya balalss samping, alur, dan tema.
Untuk pembentuk sebuah drama unsur-unsur tersidak dapat dipisahkan
karena unsur tersebut akan saling berhubungan.

Salah satu karya sastra yang mengusung tema sm#h dramsVoman
yang merupakan sebuah drama Jepang yang baru rdjiara pada bulan Juli
2013 lalu. Drama ini diperankan oleh MitsushimaaiiKAoyagi Koharu), Oguri
Shun (Aoyagi Shin), Tanaka Yuko (Uesugi Sachi),ukuRio (Aoyagi Nozomi),
Kobayashi Kaoru (Uesugi Kentaro). Drarifgoman merupakan karya terbaru
yang ditulis oleh Sakamoto Yuji yang dirilis tahR@813. Sakamoto Yuji terkenal
dengan drama-drama suksesnya sepgotedemo, Motherhingga Saikou No
Rikon seperti yang diwartakan olehokyo Hivepada tanggal 7 Juni 2013.
Mitsushima berperan sebagai tokoh bernama Aoyadiako yang kehilangan
suaminya yang meninggal karena kecelakaan. Berkadwa orang anaknya yang
masih kecil-kecil, yaitu Aoyagi Nozomi dan AoyagkR.

Menurut Survei Nasional Rumah Tanggiagle motherdi Jepang yang
dilakukan olehMinistry of Health, Labour, and Welfargumlah keluargasingle
mothernaik sebesar 55% hanya dalam 10 tahun, dari 78986a tahun 1993
menjadi 1.225.400 pada tahun 2088 gle motheyang dimaksud di sini adalah
wanita yang tidak menikah dan mempunyai anak-amaig Yoerusia di bawah 20
tahun.

Menurut Zhoe (2008) pada tahun 2006, 85% siagle mothedi Jepang

yang mempunyai status bekerja mencapai angkadgrtkedua di antara negara-



negara yang terdaftar dalam OECOrdanization for Economic Co-operation
and Developmepnt Hal lain yang dikemukakan oleh Brinton (2001glasm
diskriminasi gender dalam pasar tenaga kerja, kasgsenghasilasingle mother
dibatasi oleh kurangnya pilihan penitipan anak yaygman dan fakta bahwa jika
ingin mendapat penghasilan yang lebih baik, makktw&erja tidak fleksibel.
Akibatnya, single motherbiasanya mendapat pekerjaan yang relatif tidaliilsta
bergaji rendah, dan ditempatkan pada kerja paruktun@be dan Oishi 2005:
Japan Institute of Laba2003).

Data dari kesejahteraasingle mother (non ekonomi) dalam data
wawancara kualitatif menunjukkan bahwa masalah yamgm selain masalah
keuangan yaitu mengenai kesehatan mental dan fid@8nanggapi pertanyaan
terbuka dalam survei tahun 2006, Abe (2008) merkaeribeberapa contoh
perempuan yang lama jam kerjanya dan kondisi bekkeras menyebabkan
masalah kesehatan dan dalam beberapa kasus, raapatyang memperburuk
kesulitan keuangan mereka. Contoh lain menyormsstmosional yang dihadapi
single mother dalam menangani jadwal kerja menuntut, tanggungaka
membesarkan anak, masalah perilaku anak, dan kekinamv tentang masa
depan, penuaan terhadap orang tua.

Kehidupansingle mothedalam drama ini menggambarkan keluarga yang
miskin dan tokoh Aoyagi Koharu sebagai ibu di $uga mengalami sakit yang
cukup parah. Hal ini relevan dengan pernyataan ysegelumnya bahwa
kehidupan single motheritu bukanlah hal yang mudah seperti yang telah

dikemukakan di atakarena membutuhkan perjuangan untuk menata hidupnya



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kajagregan adalah usaha
yang penuh dengan kesukaran dan bahaya. Pengeeiguengan ini dapat
dijabarkan lebih detail dengan kata-kata sederhgmfy sebuah usaha atau upaya
yang dilakukan seseorang atau kelompok orang unecapai dan memperoleh
sesuatu yang diinginkan melalui proses dan rintangang dihadapi yang ada
pada lingkungan masyarakat tersebut. Seoingle mothertentu saja selain
sibuk dengan pekerjaannya, tanggung jawab sebagai sedbandgidak bisa
dilepaskan.

Situasi dalam drama ini juga dapat menjadi fungesial karena
permasalahan yang ada dapat membuat penontonnyadmnerengerti apa yang
sedang terjadi dalam kehidupan masyarakatnya. Dehggitu dengan adanya
nilai-nilai sosial, moral dan pendidikan dalam deanmi, penontonnya dapat
menyadari dan menjadi terbina oleh adanya kary@asteysebut serta membuat
orang lebih mengetahui dan memahami apa yang tedadhm kehidupan
manusia.

Seperti yang dikutip damwiki.d-addicts.comrata-rata pendapatan tahunan
mereka adalah sekitar 2 juta yen (1,8 juta tanpaidupemerintah), yaitu sekitar
sepertiga dari rata-rata pendapatan tahunan baebgsaar 5,4 juta yen. Dapat kita
bayangkan bagaimana stresnya mereka berada di dakeaian ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan. Selain itu, mereka juga dijaléh masyarakat sehingga
mereka merasa sulit untuk menemukan jalan keluar kganiskinan mereka.
Drama ini menampilkan bagaimana seorasiggle mother berjuang untuk

menafkahi anak-anaknya.



Menurut Fujiwara di dalam jurnalnya berjud&@ingle Mothers and
Welfare Restructuring in Japanengatakan bahwigdak seperti di negara-negara
industri maju lainnya, jumlakingle motherdi Jepang relatif sedikit. Dilihat dari
jumlah single mothetersebut memang masih menjadi masalah sosial ryamoy
tetapi ini dapat menjadi masalah sosial yang bgkartidak ditangani dengan
baik. Maka dari itu, penulisan ini akan menggaiitedalam melalui pendekatan
sosiologi sastra untuk menganalisis perjuangengyle motherdi Jepang yang
tercermin dalam sebuah drama. Dengan karya ilmaady Yoerjudul “Perjuangan
Tokoh Aoyagi Koharu sebagd&ingle Motherdi Jepang dalam Dramé&/oman

Karya Sutradara Nobuo Mizuta”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makagsalahan yang akan
dibahas, yaitu “bagaimana perjuangan kehidupanhtgkmyagi Koharu sebagai

single mothedi Jepang dalam dranvdomanrkarya sutradara Nobuo Mizuta?”.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mekdpsikan
perjuangan tokoh Aoyagi Koharu sebageigle motherdi Jepang dalam drama

Womarnkarya sutradara Nobuo Mizuta.



1.4 Manfaat

Penulisan ini diharapkan dapat berguna bagi pemyeaog dapat menjadi
acuan atau rujukan dalam penelitian selanjutnyahaf@pkan juga dapat
memahami pengembangan teori sastra khususnya td&lam sebuah karya
sastra drama, serta mampu menambah wawasan balgagemengenahi kajian
karya sastra tentang deskripsi penokohan melalodgdeatan sosiologi sastra.
Memperkaya pengkajian dan apresiasi karya sastoamasi tentang nilai-nilai
sosial serta menambah pengetahuan masyarakat geséastra. Penulisan ini
diharapkan dapat menjadi literatur dalam menaml@Eiggtahuan dan masukan
bagi peneliti lain, khususnya untuk Fakultas llmudBya, program studi Sastra

Jepang.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengantar

Skripsi ini membahas tentang perjuangan hidigle motherdi Jepang
dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastteaapendukung, yaitu teori
penokohan dammise en sceneTeori penokohan digunakan untuk membahas
tokohsingle motheyang diperankan oleh Aoyagi Koharu dan tenise en scene
karena penulisan ini diambil melalui media gamba&rgbrak, yaitu drama
sehingga diperlukan adanya unsur visual untuk mgeips suatu adegan dalam

drama ini. Ketiga teori ini akan saling terkait wuknimenyempurnakan tulisan ini.

2.2 Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra merupakan pendekatan yang merggkan sebuah
fenomena sosial. Fenomena sosial di sini mengandungejadian yang benar-
benar terjadi di tengah masyarakat. Karya sastrgebek sebagai gambaran dari
fenomena sosial tersebut. Damono (2003:1), mengokg bahwa sastra
menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan endis adalah suatu
kenyataan sosial.

Sosiologi sastra berdasarkan prinsip bahwa kastras merupakan
refleksi pada zaman karya sastra itu ditulis, yafasyarakat yang melingkupi
penulis, sebab sebagai anggotanya penulis tida&t depas darinya. Pendekatan

sosiologi bertolak dari asumsi bahwa sastra mempaterminan kehidupan

/



masyarakat, melalui karya sastra seorang pengaramgungkapkan masalah
kehidupan yang mampu memberi pengaruh terhadap amssy bahkan
seringkali masyarakat sangat menentukan nilai kaagra yang hidup di suatu
zaman, sementara sastrawan itu sendiri yang meangakggota masyarakat tidak
dapat mengelak dari adanya pengaruh yang diterinaayi lingkungan yang
membesarkannya dan sekaligus membentuknya.

Wellek dan Warren dalam Damono (1978:3) mengemukakga
klasifikasi yang berkaitan dengan sosiologi sastnéara lain:

1. Sosiologi pengarang. Masalah yang berkaitan add@éar ekonomi,
produksi sastra, latar belakang sosial, statusgrang, dan ideologi.

2. Sosiologi karya sastra. Masalah yang dibahas mengeinkarya sastra,
tujuan atau amanat, dan hal-hal lain yang tersiad&dm karya sastra itu
sendiri dan berkaitan dengan masalah sosial.

3. Sosiologi pembaca. Membahas masalah pembaca dajarpénsosial
karya sastra terhadap pembaca.

Klasifikasi sosiologi sastra menurut Wellek dan W¥ar tidak jauh berbeda
dengan klasifikasi kajian sosiologi sastra yangedikkakan oleh lan Watt. lan
Watt dalam eseinya yang berjudtiteratur Societydalam Damono (1978: 3-4)
yang membicarakan hubungan timbal balik antararassah, sastra, dan
masyarakat, yaitu antara lain:

1. Konteks sosial pengarang. Konteks sosial pengaeatay hubungannya
dengan posisi sosial masyarakat dan kaitannya dengasyarakat

pembaca, dan faktor-faktor sosial yang mempengasihpengarang



sebagai perseorangan dan isi karya sastranya. téamgma harus diteliti
adalah (a) bagaimana si pengarang mendapatkan peatahariannya,
apakah ia menerima bantuan dari pengayom ataungesyarakat secara
langsung, atau dari kerja rangkap, (b) profesisnai dalam
kepengarangan: sejauh mana pengarang itu mengarggagrjaannya
sebagai profesi, dan (c) masyarakat apa yang diaju pengarang dalam
hubungan antara pengarang dan masyarakat, sebgaraika yang dituju
sering mempengaruhi bentuk dan isi karya sastra.

. Sastra sebagai cermin masyarakat (mimetik). Sejpaha sastra dapat
dianggap mencerminkan keadaan masyarakat pada wkeaita itu ditulis,
yang terutama mendapat perhatian adalah (a) sastngkin tidak dapat
dikatakan mencerminkan masyarakat pada waktu slit{id) sifat lain dari
yang lain seorang pengarang sering mempengarulhilip@mpenampilan
faktor-faktor sosial dalam karyanya, (c) genre rsasherupakan sikap
sosial kelompok tertentu, bahkan sikap sosial salumasyarakat, (d)
sastra berusaha untuk menampilkan keadaan masyasscermat-
cermatnya, mungkin saja tidak dipercaya sebagaiiogpandangan sosial
pengarang harus diperhitungkan apabila kita mekéaya sastra sebagai
cermin masyarakat.

. Fungsi sosial sastra. Hal yang perlu dipertanyakdaiah sampai seberapa
jauh nilai sastra berkaitan dengan nilai sosial skberapa jauh nilai sastra

dipengaruhi nilai sosial.
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Pendekatan sosiologi sastra yang paling banyalikukbn saat ini
menaruh perhatian yang besar terhadap aspek dokemsastra dan landasannya
adalah gagasan bahwa sastra merupakan cermin zgamdendangan tersebut
beranggapan bahwa sastra merupakan cermin langsunigerbagai segi struktur
sosial hubungan kekeluargaan, pertentangan kedas laih-lain. Dalam hal itu
tugas sosiologi sastra adalah menghubungkan pengalaokoh-tokoh khayal
dan situasi ciptaan pengarang itu dengan keadgaralseyang merupakan asal
usulnya. Tema dan gaya yang ada dalam karya sgestia bersifat pribadi itu
harus diubah menjadi hal-hal yang bersifat sosial.

Dari penjelasan di atas penulis hanya memakaidiaiatara tiga sasaran
penelitian di atas yaitu sastra sebagai cermin amakgt. Kata “cermin” di sini
dapat menimbulkan gambaran yang kabur dan karerseiiing disalahartikan dan
disalahgunakan. Maka dari itu, di dalam penulis@inpenulis akan membatasi
dengan menggunakan sasaran penelitian yang kedia,sastra sebagai cermin

masyarakat.

2.3Pengertian Single Mother

Sebuah keluarga kecil terdiri dari ayah, ibu daaka Dalam kehidupan
keluarga, ayah dan ibu memiliki peran sebagai drenglari anak-anak. Pada
kenyataannya, di masyarakat terdapat keluarga tidag ada sosok ayah, baik
karena telah meninggal, kegagalan pernikahan/meeacer orang tua tidak
menikah, ayahnya menghilang atau lari dari kewajibayahnya tidak bisa

memenuhi tanggung jawab dikarenakan keterbatasatahuan fisik atau terjerat
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hukum. Di dalam suatu keluarga dimana hanya seorangberperan tanpa
dukungan atau bantuan figur seorang suami, dinanskgle mother

Menurut Santrock (1995: 234)ngle parentada dua macam yaigingle
parent motherdansingle parent fatherSingle parent motheadalah ibu sebagai
orang tua tunggal harus menggantikan peran ayahgaelkepala keluarga,
pengambilan keputusan, pencari nafkah, di sampergnmya mengurus rumah
tangga, membesarkan, membimbing dan memenuhi Kedutysikis anak.
Sebaliknya, single parent fatheradalah ayah sebagai orangtua tunggal harus
menggantikan peran sebagai ibu rumah tangga yanggerjakan pekerjaan
rumah tangga selain kewajibannya sebagai kepalalruangga. Dalam penulisan
ini, hanya membahas tentasiggle mothesaja.

Menurut Perlmutter & Hall (1992) ada beberapa sebhabgapa seseorang
sampai menjadsingle mother yaitu karena kematiaan suami, perceraian atau
perpisahan, mempunyai anak tanpa nikah. MenurualRapgkk. (2002)single
motheradalah wanita yang ditinggalkan oleh suami ataapgan hidupnya baik
karena terpisah, bercerai atau meninggal duniakukéomudian memutuskan
untuk tidak menikah melainkan membesarkan anakram@ageorang diri.

Berdasarkan definisi di atas, maka pengewuiagle motheradalah wanita
yang ditinggal mati suami, bercerai atau ditinggalkpasangan hidupnya yang
tanpa ada ikatan pernikahan dan berperan sebalgaigtpunggung keluarga
dimana tanggung jawab atas finansial, emosinal omaupasa depan keluarga

dipegang sepenuhnya oleh individu tersebut.
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2.3.1 Single Mother di Jepang

Jepang memiliki tingkat perceraian sangat rendahpsai awal 1960-an
dan terus meningkat pada tahun 1983. Setelah pmmursingkat selamiaubble
economymencapai puncaknya sebesar 2,3 juta pada tahuB @@@istry of
Health, Labour And Welfar2004). Berlanjutnya kenaikan tingkat perceraian
telah menyebabkan pertumbuhan yang signifikan dglenteh single motherdi
Jepang, dari estimasi 626.200 pada tahun 1973 diehjad juta pada 2003
(Ministry of Health, Labour And Welfar2005), sedangkan sebagian besagle
mother pada awal Pasca Perang Dunia |l adalah janda gkadgri mereka
kehilangan suami mereka selama perang). Sejak 49,76ebagian besamgle
motherdi Jepang merupakaingle motheyang bercerai. Anak yang lahir di luar
nikah sementara itu masih sangat jarang dengafal¢@di kelahiran tahun 2003
(Ministry of Health, Labour And Welfa2004).

Sensus penduduk pad@ngle motherdi Jepang dilakukan setiap lima
tahun sekali oleh Biro Statistik Jepang. Pada tab@®0, jumlah keseluruhan
single motherdi Jepang mencapai 1.04 juta. Dari jumlah tersebbagian besar
disebabkan karena perceraian dan sebagian keebabkan karena tidak adanya
pernikahan. Setelah sensus pada tahun 2000, paddebkerikutnya (2000-2005)
diadakan kembali sensus terhadsipgle motherdi Jepang di tahun 2005.
Berdasarkan hasil sensus yang dilakukan oleh leanjzaigg sama, tercatat jumlah
single motherdi Jepang mengalami peningkatan sebesar 13,5%uddahnya

mencapai 1,18 juta.
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Peningkatan jumlalsingle motherdi tahun 2005 juga seiring dengan
meningkatnya jumlah kasus perceraian. Jika dildeat status pernikahan, pada
tahun 2000 maupun 2005 status cerai mendominagisssingle motherdi
Jepang, bahkan prosentasenya mengalami peningkatardari 79,17% menjadi
82,3%, sedangkarsingle motheryang disebabkan karena suami meninggal
mengalami penurunan di tahun 2005, yaitu dari 14,6%njadi 10,0%.
Selanjutnyasingle motheryang tidak menikah mengalami kenaikan dari 6,3%
menjadi 7,7%.

Berdasarkan data statistik, maka klasifikeisgle motherdi Jepang pada
tahun 2010 berdasarkan status pernikahannya makimishasi oleh perceraian,
yaitu sebesar 871.735 (80,6%), sedangkan sisanita, sebanyak 77.912 (7,2%)
dikarenakan suami meninggal, dan sebanyak 1321152%) dikarenakasingle
motheryang tidak melakukan pernikahan. Jika dibandingk@mgan sensus pada
tahun 2005, maka terjadi penurunan patgle mothelyang diakibatkan karena
perceraian dan suami meninggal. Namun peningkaars tterjadi padaingle
motheryang tidak melakukan pernikahan sejak sensushdint2005 dan 2010.
Angka-angka di atas juga menunjukkan bahwa sebdgisar anak-anak di rumah
tanggasingle mothermi hidup jauh di bawah garis kemiskinan, menciptakelas
bawah keluarga miskin.

Jika jumlahsingle mothemeningkat, makin banyak pula anak-anak yang
hidupnya menjadi tidak lengkap, karena kehilangasok ayahnya. Anak yang
mengalami hal ini, akan mempengaruhi perkembangddaspya. Dalam hal ini,

single motherharus dapat mengatur waktunya agar dapat meméebhiuhan
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fisik, sosial dan psikologis anak dan juga diringgenurut Zanden dalam
Suryasoemirat (2007Dalam hal ini yang dikorbankan paada umumnya adalah
perkembangan anak yang seharusnya sangat pengiachalikan. Tekadang hal
ini_tidak terpikirkan oleh seorangingle motherkarena mereka terlalu sibuk
untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari dengan aniemafkah.

Ketika sebuah keluarga tidak utuh lagi, yang mdink@rban tentu anak
yang akan mempengaruhi kondisi mental sang anak, ittadari kepribadian,
sikap dan perilaku, bahkan pola pikirnya.

2.3.2 Keadaan EkonomiSingle Mother

Keadaan ekonomi yang buruk, membsatgle motherdi Jepang harus
mengubah status ibu rumah tangganya menjadi seqgrakerja. Berdasarkan
survei yang dilakukan olefMinistry of Health, Labour and Welfardalam
beberapa tahun terakhir (sejak tahun 2010), jursiable motheryang mengisi
pasar tenaga kerja sudah melebihi 80% dari tosglkeuharsingle motherPada
tahun 2010, tercatat pekerja regular sebanyak 39u#aswasta 2,6%; dan
pekerja paruh waktu sebanyak 47,4%. Rata-rata peilgh tahunan rumah
tangga mereka adalah ¥2,9 jusdir{istry of Health, Labour And Welfar2011).
Angka ini di bawah rata-rata penghasilan tahunamatutangga di Jepang, yaitu
sekitar ¥6,3 juta di tahun yang sarsaatistic BureauMIC, 2012).

Gambar berikut ini menunjukkan perubahan statufalkengle mother
Sebelum mereka menjagingle mother38% wanita tidak bekerja, yang berarti
bahwa mereka adalah ibu rumah tangga penuh waktelaB menjadsingle

mother rasio ini menurun menjadi 17%. Pada saat sualeirt 2001, hanya 13%
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yang tidak bekerja. Dalam korespondensi denganrpean jumlah ibu yang
tidak bekerja, jumlah karyawan tetap antamagle mothemeningkat dari 20%
menjadi 37% selama periode yang sama. Mereka ydak memiliki pekerjaan
tetap bekerja paruh waktu, dalam kontrak jangkadeknatau wiraswasta. Ini
pergeseran dramatis dalam status kesjagle mother yang menunjukkan

dorongan kuat untuk bekerja yang ditulis oleh Fajavdalamapanfocus.org.

Figure 10
Work status of single mothers
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Sumber: http://japanfocus.org/-Fujiwara-Chisa/2623hash.zeaaNLor.dpuf
Gambar 2.1 Status PekerjaarSingle Mother
Perbedaan yang mencolok antara ibu yang menikadjadsingle mother
adalah partisipasi mereka dalam pasar tenaga kerigama pada masa setelah
persalinan hingga bayi berusia satu tahun. Sebuah sleh Japan Institute of
Labor (2003) menunjukkan partisipasi kerja ibu yang rkehidengan anak di
bawah usia satu tahun hanya 25,1%, sedangik®te mothemencapai 58,2%.

Begitu anak-anak mencapai usia dua sampai tigantéhgkat partisipasi kerja
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single mothernaik menjadi 83,5%, tetapi ibu yang menikah hanmyencapai
37,1% (apan Institute of Labo2003:137). Pada tahun 2001, 48% dangle
motherdan 22% dari ibu yang menikah berada pada pasisirata. Selain itu,
penghasilan per tahun ibu yang menikah antara 8800sampai ¥1.000.000,
sedangkarsingle motherberpenghasilan antara ¥1.500.000 hingga ¥2.500.000
(Japan Institute of Labor2003: 242 dan 246). Singkatnysingle motherdi
Jepang lebih mempunyai waktu banyak untuk bekesfsagai karyawan tetap
(seishain jika dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yaegikah.

Hampir semuasingle mother di Jepang bekerja. Orang mungkin
menganggap bahwa mereka mandiri secara ekonondhpahkarena gaji rendah,
tetap saja sulit bagi mereka untuk memenuhi kelauntudengan pendapatan yang
mereka peroleh dari pekerjaan. Pada tahun 199Qjapatan tahunan rata-rata
single mothersebesar kurang dari 40% dari rata-rata pendapatanh tangga

Jepang (Gambar 2.2).
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Sumber: http://japanfocus.org/-Fujiwara-Chisa/2623hash.zeaaNLor.dpuf
Gambar 2.2 Fenomena Pendapatan Tahunan Rata-Rata Rwah Tangga Di Jepang

(pendapatan termasuk publik dan swasta, sebelum dédnakan pajak)
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Meningkatnya kesenjangan pendapatan dapat dijeladkagan meningkatnya
jumlah keluarga utuh dengan pendapatan yang lebiggit Rendahnya
pendapatasingle mothejuga menggambarkan perbedaan pendapatan wanita dan
pendapatan rata-rata laki-laki, sekitar 60% dduitlizki. Dukungansingle mother
yang pendapatannya rendah tergantung dari tunjaagak. Hal ini merupakan
kontribusi penting untuk kesejahteragngle mothe(Fujiwara, 2008).
2.3.3 Kebijakan Pemerintah

Pada tahun 2002, pemerintah Jepang memperkersgkamlah dukungan
yang bertujuan untuk membatasi pengeluaran kesegt bagsingle mother
Dukungan itu adalah jasa penitipan anak atay care centeibersubsidi yang
melakukan perawatan sehari penuh bagi anak-anal geang tuanya bekerja
dengan hanya membayar biaya yang rendah atau ényza (disesuaikan dengan
penghasilan masing-masing). Sebanyak 62,9%dgilagie mothemengandalkan
jasa penitipan anak penuh wakMidistry of Health, Labour and Welfar2005
dalam Ezawa 2006). Ketersediaan layanan penitipaak ebersubsidi telah
menjadi sumber dukungan utama untaikgle motheryang bekerja. Jam
operasional jasa penitipan anak pun diperpanjaa pemerintah, agasingle
mother yang bekerja paruh waktu dan bekerja pada hadr lipun dapat
menitipkan anaknya di sana. Namun hal ini berbeztayansingle motheryang
tinggal bersama orang tua atau anggota keluarganyai pada tahun 2010,
keadaan ini memungkinkan mereka untuk bekerja padési permanen penuh-
waktu dengan bantuan dari keluarga dalam hal pehgasanakJapan Intitute of

Labor 2003: 179).
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Salah satu program pemerintah Jepang adalah roerapikan pekerjaan
kepadasingle motheryang sudah bekerja. Dalam hal ini, pemerintah nesmb
bantuan kesempatan kerja bagigle mothemelalui sejumlah fasilitas layanan
dan program yang terkait dengan pekerjaan sepedram pencarian kerja, yang
memberi akses kepadsingle motherkepada jaringan nasional perusahaan
keamanan kerjaKlokyo shokugy anteip, juga disebutHaroWaku/Hellowork
yang memberikan informasi tentang lowongan pekerjd@n konsultasiSingle
motherjuga berhak untuk mengambil bagian dalam progralatipan bersubsidi
di sekolah-sekolah kejuruan yang memungkinkan nzemektuk meningkatkan
keterampilan mereka tanpa biaya jika mereka memetimjangan pengangguran
atau telah bercerai dalam tiga tahun terakhir. Redisi kebijakan yang baru juga
memperkenalkan beasiswa khusus, yang menyediakdnapabiaya parsial bagi
single mothewntuk pelatihan kejuruan yang memerlukan perpaajampelatihan
selama dua tahun atau lebih, seperti gelar dalgpar&evatan. Demikian sejumlah
program telah memungkinkan banyasingle mother untuk memperoleh
kualifikasi melalui pelatihan jangka pendek, sep#gatam bidang akuntansi atau
tingkat dasar perawatan lansia, dan membantu hedelsi mereka mendapatkan
pekerjaan (Ezawa, 2006: 66).

Selain itu, bantuan negara yang diberikan kegaugle motherada yang
berupa tunjangan tunai yang bertujuan untuk menubgemeliharaan anak. Salah
satu jenis bantuan yang bisa diterima detgle mothemdalahlJido Fuyo Teate

yang dirancang dala®ocial Security Systemasyarakat Jepang dengan beberapa
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persyaratan yang disesuaikan dengan berbagai konslisgle mother
(Ezawa,2006).

2.3.4 KasusSingle Mother di Jepang

Data Departemen Kesehatan, Tenaga Kerja dan Kesgan yang
diambil dariAsia Times Onlin¢2005) menyoroti kegagalan kebijakan pemerintah
untuk mengatasi perubahan-perubahan sosial yajagliteelama dekade terakhir,
khususnya kenaikan angka perceraian yang melibatkak-anak. Selama dekade
terakhir, upah rendah bagi perempuan, sistem pesndaytunjangan anak non-
fungsional, kebijakan kesejahteraan sosial yarektidemadai, dan melemahnya
jaringan dukungan keluarga sederhana, seolah mg@ampgambaran kemiskinan
yang terjadi Jepang.

Beberapa keluarga berpenghasilan rendah mengaleeniskinan
sehingga ada beberapa kasus dimana ibu dan ankekrneka meninggal karena
kekurangan gizi. Salah satu kasus tersebut dilapogada awal Februari 2005
ketika seorang ibu 27 tahun dan anak tiga tahuditemukan mati kelaparan di
apartemen mereka di Perfektur Saitama dekat ToRptisi melaporkan bahwa
tidak ada makanan di apartemen dan wanita terseimyla memiliki delapan yen
dalam dompetnya.

Asia Times Onlinguga mewawancarai seorang ibu yang tidak menikah
yang hidup pada pendapatan yang sangat rendalemibdeersalju di bagian utara
Jepang. Ibu itu berkata “ini adalah yang palingt suituk menjalani hidup pada
musim dingin karena biaya pemanasan, terutama tatilgaya mencoba untuk

tetap bekerja selama mungkin karena di tempat kirjaangat dan anak saya
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berada dalam penitipan yang mempunyai alat pemdeg. ibu seperti saya
penitipan gratis menjadi yang terbaik untuk diaablardi sana selama mungkin.
Di rumah, kami tinggal dalam satu ruangan dan mamsdimut untuk membuat
kita tetap hangat. Sejak aku membaca tentang ibg lpayinya membeku sampai
mati karena dia tidak bisa membayar listrik, saymasa sangat khawatir." Hal ini
membuktikan bahwa kehidupaingle mothedi Jepang sangat mengkhawatirkan
dengan pendapatan yang sangat rendah. Hal ini &alepang menerapkan

kesenjangan upah berbasis gender yang banyak thkalizngle mother

2.4Tokoh dan Penokohan

Unsur penting dalam drama salah satunya adalaihtatau penokohan.
Unsur ini adalah unsur yang memunculkan karakteir sktiap tokoh yang ada
pada sebuah drama. Penokohan ini bertujuan sebgaabaran terhadap
penontonnya agar jelas dalam memerankan karakteg glanainkan sehingga
alur cerita tersebut menjadi mudah dipahami. MenuAbrams dalam
Nurgiyantoro (1995: 165), tokoh ceriteh@racte) adalah orang yang ditampilkan
dalam suatu karya naratif atau drama, yang olehbpeanditafsirkan memiliki
kualitas moral dan kecenderungan tertentu sepaitg ydiekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Banuhi akan didukung oleh
unsur penokohan untuk memperjelas tokoh Koharunddiama ini.

Pengarang sangat memikirkan keberadaan tokoh aebagtral dalam
karya sastra. Tokoh tersebut harus memerankantkanga sesempurna mungkin

agar dapat menciptakan adegan yang mengharukagensrmgkan, dan ekspresi-
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ekspresi yang lain. Tokoh sebagabtplex of potensial of actiordtau “suatu
kompleks potensial aksi“ menurut Brooks dan Wadalam Tarigan (1994:149).
Gerak yang dilakukan tokoh pasti menggambarkan aseswang ingin
disampaikan, termasuk bagaimana pola pikir dan reksptokoh dalam
menghadapi suatu masalah dalam drama tersebut.ridoia tokoh tersebut
melakukan suatu aksi terhadap sebuah konflik, amgyjuga akan dinilai dari
penonton atau penikmat drama. Tentu pengarang raerétif dalam mengatur

alur cerita tersebut.

2.5Miseen Scene

Dalam buku “Memahami Film”, karya Himawan Pratjstidefinisikan
bahwa film merupakan sesuatu yang dapat kita nikkaatna dia memiliki unsur
cerita dan visual. Unsur sinematik film memilikhpat elemen utama, yaitaise
en scengsinematografiediting suara dan unsur naratif.

Sinematografi merupakan berbagai aspek yang menduktau membuat
sebuah film itu berhasil dibuat. Aspek-aspek teusabtara lain, kamera, framing,
dan durasi gambar. Kamera mencakup teknik yang tddigkukan melalui
kamera, seperti, warna, penggunaan lensa, kecepgeask gambar, dan
sebagainya. Framing merupakan wilayah gambar, jatald, ketinggian, ruang,
pergerakan, dan sebagainya. Dan durasi gambarhatiiggang waktu untuk

sebuah pengambilan gambar.
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Editing merupakan proses kegiatan pasca produksi yangujuosnt
menggabungkan tiap-tiap gambar yang sudah dianaipildelakukan sentuhan-
sentuhan tambahan untuk mendukung keindahan stmatu f

Suara yaitu seluruh audio yang terdapat didaldm tersebut, baik itu
backgroundmusik, dialog, ataupun efek suara yang menghibsi Dan unsur
naratif, yaitu hal-hal mengenai pemilihan tokohadalcerita, konflik, masalah,
setting waktu, dan sebagainnya.

2.5.1 Elemen-elemen dalariMise En Scene

Mise en scenadalah segala aspek yang berada di depan kamegalan
diambil gambarnya untuk menjadikan suatu gambaranierdan semua itu perlu
adanya elemen-elemen yang terdapat pailge en scengaitu setting(penunjuk
ruang dan waktu), tata cahaygliting), kostum dan tata rias wajamdke up,
dan akting pemain David Bordwell dan Kristin Thoropg1979:22).
2.5.1.1Setting

Dibutuhkan bukan hanya sebagai pemuat peristiwiatjvea film tapi juga
secara dinamis dapat menghantarkan suatu aksiifndatnbuat film dapat
mengendalikan setting dengan banyak cara. Parayagrfiom dapat melakukan
shootinglangsung pada lokasi yang dibutuhkan, misalnypaditai maka semua
tim langsung datang ke pantai yang diinginkan. Qairenya, mereka juga dapat
memilih untuk membuat atau membangettingtersebut. Misalnya dibutuhkan
setting di hutan maka tim bisa membangun dan mendaumaliri ruangan tersebut

menyerupai hutan.
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2.5.1.2 Tata Cahaya
Efek yang sangat penting dari imaji visual dikasi dari manipulasi
pencahayaan. Pencahayaan film ke dalam empat bgajian
1. Kualitas

Kualitas pencahayaan dinilai dari relatifitas sapa besarnya intensitas

pencahayaan tersebut. Pencahayaan "keras" mdwgipthayangan-

bayangan yang jelas terlihat, sedangkan pencahaydambut"
menciptakan pencahayaan yang difusif (menyebar).
2. Arah pencahayaan dapat dikelompokkan:

a. Pencahayaan Frontal: pencahayaan frontal dapattatikie dari
kebutuhan untuk tidak menampilkan bayangan.

b. Menyamping ¢rosslightl sidelight biasanya dipakai untuk
membentuk karakter dari sang aktor ataupun objekc&hayaan ini
tidak menghasilkan kesan datar.

c. Belakang(backlighting: teknik backlighting ini dapat menghasilkan
kontur yang tegas atau pun siluet dari figure.

d. Bawah (nderlighting) biasanya digunakan untuk .membuat efek
distorsi pada figur, seringkali untuk efek-efekadalfilm horor, tetapi
juga dapat secara sederhana untuk menghadirkan pesgahayaan
yang dihasilkan dari api.

e. Atas (oplighting} dapat digunakan untuk menghadirkan kesan
tertentu, biasanya untuk menghindari adanya bayadgsa dagu sang

aktor.
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3. Sumber Cahaya

Sutradara dan sinematografer memanipulasi pencahajaam suatu scene

biasanya melalui dua sumber pencahay&aw:light (cahaya utama) ddfil

light (cahaya tambahan)Key light merupakan sumber cahaya utama,

menghasilkan cahaya yang dominan dan memberi dabgangan terkeras.

Fill light merupakan pencahayaan yang kurang keras yangngerfuntuk

menambah cahaya, memperhalus atau menghilangkaandsy, yang

dihasilkan oletkey light

4. Warna Cahaya

Dalam prakteknya, pembuat film yang memilih untugngendalikan cahaya

biasanya bekerja dengan cahaya putih murni. Depgaggunaan filter pada

sumber-sumber cahaya, pembuat film dapat mewaagar dengan berbagai

gaya.
2.5.1.3 Kostum

Kostum sangat menarik perhatian penonton karenht&srkualitas grafis
yang dimilikinya. Kostum dapat pula memberi perlaggan atau properti untuk
membantu sistem naratif film. Dengan mengomposisittai ke dalam setting,
kostum berfungsi untuk memberi kekuatan tematikrdzmatif dalam film.
2.5.1.4Make up
Make uppada awalnya dibutuhkan karena wajah aktor deteygpa tata

rias akan sulit teregistrasi dengan baik pada b&a&n film, ketika masa-masa
awal film untuk memperkenalkan perran si pemaiseteut.Make-updi satu sisi

dapat diterapkan dengan gaya realistis.



25

2.5.1.5 Akting

Sutradara film juga dapat mengontrol “tingkah-ldigur dalammise en
scene Pembentukan frame, editing dan teknik-teknik fillminnya dapat
menyempurnakan figur-figur tersebut menjadi sebs@#ne yang hidup. Hal ini
tetap tidak dapat dipisahkan dari pengintegrasiaumiunsur film lainnya yang
memungkinkan kesempurnaan dari suatu karya film.
2.5.2 Teknik Pengambilan Gambar

Menurut penjelasan Himawan Pratista (2008:104)akjapengambilan
gambar dibedakan menjadi tujuh, yaitu:

1. Extreme Long ShdELS) digunakan apabila seseorang ingin mengambil
gambar yang sangat sangat sangat jauh, panjarg), daa berdimensi
lebar.

2. Long Shot(LS) adalah gambar manusia seutuhnya dari ujungbua
hingga ujung sepatu.

3. Medium Long ShofMLS) sering dipakai untuk memperkaya keindahan
gambar. Dari posisi LS di zoom sehingga gambar auetgbih padat.

4. Medium Shot(MS) digunakan sebagai komposisi gambar terbatkikun
syuting wawancara. Shot ini juga memperlihatkanyskbdari tangan
sampai kepala.

5. Middle Close Up(MCU) dikategorikan sebagai potret setengah badan

yang memperlihatkan subyek dari perut sampai a&pal&.
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6. Close Up(CU) merupakan komposisi gambar yang paling popdén
useful. Biasanya memperlihatkan subyek dari lelaenpgi ujung batas
kepala.

7. Extreme Close UBECU), kekuatannya terletak pada pola kedekatan da

ketajaman yang hanya fokus pada satu objek.

2.6 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelittardahulu tentang
single motheyang sebelumnya pernah ditulis oleh Veronika Pitatjppada tahun
2007 dengan judul skirpsi yaitu "Faktor-Faktor yamgempengaruhi Pola
Pengasuharsingle Parent Mothérdengan tinjauan psikologi dari Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang. Skripsi ini menalsalentang faktor pola
pengasuhan yang dilakukan ibu ketika suami mereldals tidak ada.
Perbedaannya, di dalam penelitian ini membahasrignperjuangan seorang
single mothebagaimana pengorbanan dan dengan segala masalglaga dan

penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologisgas



BAB Il

PEMBAHASAN

3.1 Pengantar
Sebagaimana telah disampaikan pada bagian sebglumpanelitian ini

akan membahas perjuangan seorsingle motherdi Jepang. Bagaimana mereka
menata hidup yang sangat sulit ketika tidak damatdmpingan lagi dengan
pasangan hidup mereka. Ini sangat terlihat padahtgkoyagi Koharu sebagai
single motheryang tercermin dalam dranvdomankarya Nobuo Mizuta. Dalam
drama ini, sangat terlihat jelas adanya perjuartgdap tokoh Aoyagi Koharu,
dimana la digambarkan menjagingle motheryang sangat tangguh demi anak-
anaknya. Berikut akan dijabarkan dalam adegan-ademggaimana perjuangan

single motheyang tercermin melalui penokohannya.

3.2 Sinopsis DramaNoman

Aoyagi Koharu adalah seorang ibu dari dua analg ys@rnama Nozomi
berumur 7 tahun dan Riku berumur 4 tahun. Kohaughmenjadsingle mother
setelah suaminya yang bernama Aoyagi Shin menindgaia karena insiden
kecelakaan di stasiun. Setelah kematian suaminghat menjadi seorang ibu
sekaligus menjadi seorang ayah. Hari-harinya sasgatk untuk mengurus
anaknya yang masih kecil dan juga ia harus menmadkah untuk tetap dapat

makan.

27
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Setelah menjadi janda, Koharu jatuh miskin. Tigakng Koharu menjual
barang-barang peninggalan suaminya seperti buku ldanera agar dapat
menambah penghasilannya untuk makan, membayar kewar, listrik dan
tempat penitipan anaknya. Koharu bekggat time.la bekerja sebagai pegawai
pom bensinlaundry dan bekerja sebagai pelayan di salah satu rumalamak
tradisional Jepang. Kadang ia sampai pulang laralam dan terpaksa
meninggalkan anaknya di rumah sendiri.

Koharu datang ke kantor pemerintahan, yaitu diamip4: 1% & fk 7

il

(Seikatsu FukusiBaatau Divisi Kesejahteraan Hidup untuk meminjanmgua
karena tabungannya sudah tidak cukup lagi untukabszhari-hari. Akan tetapi,
permintaaannya ditolak karena mereka menganggaphnafa yang dapat
membantu Koharu, yaitu ibunya (Uesugi Sachi). @atél0 tahun tidak pernah
bertemu, tiba-tiba kant@eikatsu Fukushikenenelepon Sachi untuk menanyakan
kesediaannya untuk membantu Koharu. Sachi pun meabjd®ersedia membantu
Koharu, karena itu kant@eikatsu Fukushikenenolak permintaan Koharu untuk
meminjamkan uang.

Hubungan Koharu dengan keluarganya tidak begitik. bébunya
meninggalkan ayahnya dan Koharu karena suaminyagseelakukan kekerasan
kepada Sachi. Sachi diselamatkan oleh temannyamertJesugi Kentaro yang
sekarang menjadi suaminya. Sejak Sachi meninggaitaminya yang terdahulu,
Koharu tidak pernah bertemu dengan ibunya lagi.afemenaruh benci terhadap
Sachi karena Koharu berpikir Sachi meninggalkarar@a Kentaro. Akan tetapi,

sejak saat kantorSeikatsu Fukushikamenyatakan bahwa Sachi bersedia



29

membantu, Koharu mulai mencoba memperbaiki hubungadengan ibunya. Di
sini peran Kentaro sangat dominan dalam membarauSarhi dan Koharu dapat
kembali akur seperti layaknya hubungan ibu dengaik.a
Koharu juga terkejut ketika dinyatakan sakit yaoukup parah, yaitu

Aplastic AnemiaAplastic Anemiamerupakan penyakit dimana sumsum tulang,
dan sel-sel induk darah tidak berfungsi dengan. kéakena semakin hari keadaan
Koharu memburuk ia memutuskan untuk pindah dang@hdpersama dengan
ibunya. Koharu membutuhkan transpalasi sumsum gukagar Koharu dapat
kembali sembuh dari sakitnya. Koharu mendapatkamspalasi sumsum tulang
dari adik tirinya, yaitu Uesugi Shiori anak daridugi Sachi dan Uesugi Kentaro.
Sejak Koharu tinggal bersama ibunya, keadaannyangeur-angsur membaik.

Sampai akhirnya Koharu sembuh total dan keadaamigd membaik.

3.3 Perjuangan $ngle Mother pada Tokoh Aoyagi Koharu

Dalam subbab penelitian ini akan membahas peyprarseorangingle
mother yang diperankan tokoh utama Aoyagi Koharu. Adaybknbentuk
perjuangan yang dilakukan dalam adegan film inapeyang akan dibahas dalam
penulisan ini ada empat perjuangan, yaitu perjuamganyesuaikan diri sebagai
single mother perjuangan dalam menghadapi masalah ekonomiugre@n
membesarkan anak, dan perjuangan menghadapi pernyakiap perjuangannya

akan dibahas dalam subbab di bawah ini.
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3.3.1 Perjuangan Menyesuaikan Diri sebagdtingle Mother

Aoyagi Koharu adalah tokoh utama dalam drakv@man Koharu
digambarkan sebagai seorang ibu berusia 28 tamghe&rjuang menjalani hidup
sebagaisingle motherdengan dua orang anak. Pada episode pertama dnama i
sangat menonjolkan tokoh Koharu yang sedang meai@su diri dan menata
ulang kembali hidupnya dan anaknya setelah kehalasgsok suami.

Episode 1 — Menit 00:06:49

3.1 Koharu sedang Berbicara pada Foto Suaminya

ZiEd: LAsh, DR, RTT, el Ebebzl
ORI L THEDLING,

Koharu :‘Shin san,anone.. mitete. Atashi zettai kono kadaahi wo shiawase ni
miseserukara.’

Terjemahan
Koharu : “Shin, lihatlah, aku pasti akan membuatikaanak bahagia.”

Adegan di atas ini terlihat Koharu seperti sedamnyakinkan dirinya
sendiri di hadapan suaminya, bahwa ia dapat mergizkdzan anak-anaknya
setelah kepergian suaminya. Gamlpaedium long shotdi atas menunjukkan

dengan jelas bahwa Koharu sedang berbicara deogarsdaminya yang ada di
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atas meja yang seakan-akan suaminya mendengarkatgamnya. Terlihat juga
Koharu seolah membangkitkan kepercayaan dirinya ak@sa depannya dan juga
anak-anaknya.

Menurut Lemme (1995:273) bahwa hidup menjanda etanduda berarti
menghadapi dua hal baru, yaitu mengatasi kesedikasena ditinggal oleh
pasangan yang dicintainya dan mulai menata kehidbpeau seorang diri. Hal ini
yang juga dialami oleh tokoh Koharu. Penyesuaianjaga telihat pada tokoh
Koharu selain masalah perekonomian, Koharu jugaushanengurus segala
sesuatunya sendiri serta mengasuh dan mendidik seadiri tanpa adanya
bantuan dari orang lain. Setiap hari, Koharu selaengurus anak-anaknya
sendiri, memasak, mengantarkan anaknya ke tempétpae dan bekerja paruh
waktu. Hal ini terlihat seperti cuplikan adegarbdwah ini.

Episode 1 — Menit 00:07:39

Gambar 3.2 Adegan Koharu Saat Sedang Mengantar Anadya Ke Penitipan
Dalam cuplikan adegan di atas berlatar di stasaat mengantar anaknya

ke tempat penitipan. Koharu mengangkat kereta dagknya Riku untuk menaiki
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tangga. Melalui unsumise en scenesubjek utama diperlihatkan dari ujung
rambut sampai ujung kaki untuk memperlihatkan ataemperjelas kegiatan
secara utuh dari subjek utama tersebut. Denganapdritan gambatong shot
ini, terlihat Koharu penuh kasih sayang terhadagkaya yang masih kecil. Hal
ini Koharu lakukan setiap hari tanpa mengeluh kbigh.

Hubungan Koharu dan keluarganya tidak begitu bséingga Koharu
benar-benar merasa sendiri setelah kehilangan syania juga kesusahan untuk
mengatur waktu antara mencari nafkah dan mengdwasharian anak-anaknya.
Hal ini terlihat pada adegan di bawah ini, dimameh&u sangat ingin bertemu
dengan suaminya karena ia begitu merasa kesepiammdeasa tidak sanggup
dengan apa yang terjadi padanya saat ini. Ditar@gafiengan hubungan Koharu
dan keluarganya terutama ibunya yang tidak baikingga ia tidak dapat

menuangkan keluhan dan beban yang ia rasakan selakepada ibunya.

Episode 1 — Menit 00:54:22

DERH  BREIA, BRESA, E95LED?

D BR IIZEWTE0D LA S AILEWNWTZ 0D,

DEH BRIy BRIAWVWDE, BRIAVWD L, BRIA ! BRE
Ay RTo BREA!
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Nozomi : Okaasan, Okaasan, doushitano?’

Koharu : Otousan ni aitaino, shinsan ni aitaino.’

Nozomi : ‘Okaasan, otousan iruyo, otousan iruyo. OtousaniuSamn,
kite.Otousan!’

Terjemahan

Nozomi : “Ibu, ibu kenapa?”

Koharu : “Ingin bertemu ayah. Ingin bertemu Shin.”
Nozomi : “lbu, ayah di sini? ayah di sini? Ayah!a&ykembalilah. Ayah!”

Dalam adegawrlose upwajah Koharu yang terlihat jelas kesedihan yang
amat mendalam yang dialami oleh tokoh Koharu karmeeesa putus asa dengan
keadaaan yang sekarang ia alami bersama anak-anekelgagai seorargingle
mother Koharu berjuang demi memperbaiki perekonomiamdgla bersamaan
dengan kewajibannya membesarkan anak-anaknya. Natalam perjalanan
hidupnya ia juga merasakan tekanan secara psikogmperti perasaan bersalah
dan kesepian yang dirasakan oleh Koharu. Begita flemgan anak Koharu, yaitu
Nozomi yang terlihat ikut merasakan kesedihan ydimgsakan ibunya karena
ditinggal ayahnya, walaupun Nozomi sendiri belumngeeti apa yang terjadi
dengan ayahnya. Nozomi hanya mengerti ayahnya gargbelum kembali.

Episode 1 — Menit 00:22:39

Gambar 3.4 Nozomi Meminta untuk Disuapkan Ibunya
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DEHR | BREHT,

XA B TENGRATL XD,
DL BXZHTC,

ZIED  BRADLSARNNTEND,
DEH By BT —F B0 |
Nozomi:' Tabesasete.’

Koharu: ‘Jibun de taberererudeshou.’
Nozomi: ‘Tabesasete.’

Koharu: ‘Oneechan nan dakara.’
Nozomi: ‘Hottokeki ga ii"’
Terjemahan

Nozomi : “suapin!”

Koharu : “makan sendiri kan sudah bisa.”
Nozomi : “suapin!”

Koharu : “kamu kan kakak.”

Nozomi : “pancake lebih enak!”

Saat Koharu memberi makan anaknya dengan lauk gaagadanya
karena keterbatasan uang, Nozomi memprotes batakaman yang dimakannya
tidak enak. Tidak begitu jelas makanan apa yan@rikién Koharu terhadap
anaknya, tetapi hal ini diperjelas melalui gamine&dium long shadi atas dengan
Riku yang hanya memainkan makanannya sehingga Kdmaus menyuapkan
makanannya kepada Riku dan diperjelas juga dengeogddi atas. Koharu
terlihat kaget dan tidak dapat berkata apa-apaas@tnya berontak tidak ingin
makan.

Penyesuaian diri Koharu terhadap status barunyanamg@ membuat
Koharu menjadi kewalahan terutama dalam membagtunantara bekerja dan

mengurus dua anaknya. Hal ini terlihat pada addgardialog di bawabh ini.
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Episode 1 - Menit 00:23:44

Gambar 3.5 Nozomi dikembalikan Tetangganya
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Rinjin : ‘Kodomo ha inu ya neko janaiyo!
Koharu : Sumimasen.’

Terjemahan
Tetangga: “Anak bukan anjing atau kucing!”
Koharu : “Maaf.”

Saat Koharu pulang larut malam karena bekerja,abhat Nozomi tidak
ada di kamar dan Riku terbangun dan menangis.hB¢rletangga Koharu dalam
medium shomemperlihatkan objek sedang memegang Nozomi. Datsegan ini,
tetangga Koharu sedang menegur keras dirinya sgped tampak dalam dialog
di atas. Hal ini membuktikan bahwa Koharu tidak atapengatur waktu dengan
baik karena tututan bekerja setelah ia megaajle motherDengan berat hati ia
meninggalkan anak-anaknya sendiri di rumah tanpaggeasan, sehingga

tetangganya pun merasa tertanggu.
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3.3.2 Perjuangan Menghadapi Masalah Ekonomi

Koharu menjadi sosok yang bekerja keras untuk amengang.Selain
untuk biaya makan, Koharu juga harus membayar samah, biaya listrik dan
membayar untuk sekolah penitipan anaknya.

Episode 1 - Menit 00:10:14
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Gambar 3.6 Adegan Koharu sedang Bekerja
Ketiga gambar di atas menunjukan subjek utama ngedeekerja di
beberapa tempat seperti di pom bensin, terguatdry, dan di restoran Jepang.
Pengambilan gambar diambil dengan tekmikidle close upyaitu dari perut ke

atas. Hal ini memperjelas kegiatan apa yang sed@imru lakukan. Di sini
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terlihat Koharu sebagasingle motheryang tangguh bekerja keras dari pagi
sampai dengan malam dengan bekpggd time

Sejak kematian suaminya, Koharu selalu mengaméieaan paruh
waktu karena ia tidak memiliki keluarga dekat untoéngambil alih pengasuhan
anaknya sehingga ia hanya mengandalkan tempatigaenianak sementara ia
bekerja. Akibatnya ia pun hanya bisa mengambil ga&a yang sesuai dengan
jam operasional tempat penitipan anak. Ini merupakalah satu cara untuk
menyiasati persoalan ekonominya agar ia tetap osaperoleh penghasilan di
samping itu ia juga harus mengasuh anaknya.

Episode 1 — Menit 00:24:30

Gambar 3.7 Koharu Datang ke Kantor Seikatsu Fukushika
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Ryousuke . ‘Shinyiz ga aru joudai desu node, shinsei wa muzuidesune.’
Koharu . ‘le ni kodomo wo nokotte. Hataraki ni deterundés
Ryousuke :‘Takujisho wa?’
Koharu :'Ima no shigoto no jikyuu ga 900 en de. Takujisbdchijikan
no ryoukin ga 800 en nandesu.’
Ryousuke ‘Sumimasen. Sukoshi ookii koe wo dasu ugokundesu.’
Koharu :*Zengaku janakute, kamaimasen. Yachin no koushitdodenki
ryoukin dake demo, haraubun dakedemo. Kaghileku dake
demo.’
Terjemahan:
Ryosuke . “Karena Anda berada dalam situasi dindarda memiliki
penghasilan, permohonan Anda akan sulit.”
Koharu : “Saya harus meninggalkan anak-anak dagiamah untuk pergi
bekerja.”
Ryosuke . “Bagaimana dengan taman kanak-kanak?”
Koharu . “Sekarang upah pekerjaan saya 900 yghptjam di tempat
penitipan anak adalah 800 yen.”
Ryousuke : “Maaf. Mengeluarkan suara yang kerakisettan bergerak.”
Koharu : “Saya tidak keberatan jika itu bukan jumggnuh. Cukup untuk

membayar perpanjangan sewa ruraatistrik. Cukup
meminjamkan saja.”

Di balik ketangguhannya tersebut, Koharu juga ltawakan masa
depannya dan anak-anaknya sehingga la memutuskak meminjam uang di
kantor pemerintahan di Jepang seperti yang terpada adegan gambar di atas
ini. Melalui unsurmise en scenesubjek utama berada di balik punggung subjek
lainnya untuk menunjukkan interaksi kedua subjelardaadegan dialog. Dalam
dialog tersebut Koharu merasa khawatir jika Ryossétgagai petugas pada kantor
kesejahteraan itu tidak akan mengabulkan perminggamnTerlihat ekspresi wajah
Koharu yang seperti ketakutan, bahkan sedikit memaRyosuke untuk

meminjamkannya walaupun tidak secara penuh memkaanya.
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Episode 1 - Menit 00:28:20

Gambar 3.8 Koharu Meminjam Uang kepada Ryousuke
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Terjemahan

Ryosuke
Koharu
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‘Anata to okasan no ma ni donna jijyou ga aru no ka
wakarimasenga.’

‘Sumimasen. Okane kashite itadakemasenka?’

‘So iu koto ha...’

:'5000 yen, 3000 yen demo iin desu.’

‘Muri desu.’

:'500 yen demo iin desu.’

‘500 yen?

: “Saya tidak tahu bagaimana hubunganaiada dan ibumu.”

: “Maaf. Saya bisa pinjam uang?”

: “Hal seperti itu...”

: "¥5000, ¥3000juga tidak apa.”

: “Saya tidak bisa.”

: “¥500 juga tidak apa.”

1 “¥500 ?”
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Adegan ini terjadi setelah pihak kantor keseja#er menolak
permintaannya, Koharu sampai meminta uang kepadauRg. Dalam adegan ini
terlihat keputusasaan Koharu yang terpaksa harusinj@n uang kepada orang
yang belum pernah ia kenal sebelumnya (Ryosuke)ih@iewajah Koharu yang
memelas meminta pinjaman uang untuk menyambunghy@udan anaknya.

Episode 1 - Menit 00:56:16

Gambar 3.9 Saat Koharu Menjual Kamera Milik Shin
Perjuangan Koharu tidak sebatas itu, untuk menangznghasilannya
dengan menjual kamera milik almarhum suaminya, Aoshnin. Hal ini terlihat
dalam adegan di atas, dengaame yang menunujukamedium shotKoharu
sedang berada di toko kamera dariihat juga lelaki paruh baya yang menjual
berbagai macam kamera tersebut sedang melihatkbataan kamera dan

memberi harga yang sesuai untuk kamera itu.
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Episode 1 — Menit 00:22:10

< T
Gambar 3.10 Koharu Memakan Nasi dengan Air Teh

Peristiwa yang mengharukan terlihat dalam cuplikdegan di atas. ini,
saat Koharu tidak mempunyai cukup uang untuk menti@ian makanan, ia
sanggup hanya memakan nasi dengan air teh sepaditgrlihat dalam gambar
close updi atas ini, Koharu sedang menuangkan air tehl&aadmangkuk nasinya.
Hal ini membuktikan keadaan ekomomi yang sangaitkyang dialami Koharu.
3.3.3 Perjuangan Membesarkan Anak

Siapa pun pasti tak pernah berharap mergamdjle motherKeluarga yang
lengkap dan utuh merupakan idaman setiap orang.uNamdakalanya nasib
berkata lain. Menjadsingle motherdalam sebuah rumah tangga tentu saja tidak
mudah. Terlebih lagi, bagi seorang istri yang dgialkan suaminya, karena
meninggal. Paling tidak dibutuhkan perjuangan berdtik membesarkan buah
hati, termasuk memenuhi kebutuhan hidup keluagggerti yang terlihat dalam

gambamedium close ugdi bawah ini.
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Episode 4 — Menit 00:10:32

Gambar 3.11 Koharu Melihat Kondisi Riku

Koharu rela meninggalkan pekerjaannya untuk meimepanggilan dari
sekolah penitipan anak karena Riku dipukul olehatemya. Teman Riku merasa
ditolak karena saat diajak berbicara Riku tidak roelasnya dikarenakan Riku
memang mengalami keterlambatan dalam berbicara.uMerpakar ahli jiwa
Amerika, Dr. Stephen Duncan, dalam tulisannya etjuThe Unique Strengths
of Single Parent Famili€shasil riset menunjukkan bahwa anak di keluargagy
hanya memiliki orangtua tunggal, rata-rata cendgrukurang mampu
mengerjakan sesuatu dengan baik dibandingkan aaag lyerasal dari keluarga
yang orang tuanya utuh. Seperti yang dialami R&umengalami keterlambatan
berbicara sehingga tidak dapat berkomunikasi debgdn

Selain itu, melalui gambar di atas terlihat koharengunakan fasilitas
dukungan dari pemerintah yaitu jasa penitipan aHak.ini sangat berguna untuk
Koharu sebagasingle motheryang bekerja hampir seharian, tetapi jasa penitipa

anak ini tidak gratis melainkan Koharu harus membggsa penitipan anak ini.
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Episode 5 — Menit 00:29:28

=
Gambar 3.12 Koharu Membagi Kue

Koharu juga menunjukan rasa kasih sayang dan kéipadya terhadap
anaknya terlihat dari hal-hal kecil. Gambar infa&us pada potongan kue yang
dibagikan oleh Koharu. Koharu membagi potongan kesar terhadap kedua
anaknya, tetapi tidak dengan dirinya, ia hanya raerigl potongan kecil saja. Ini
menandakan bahwa ia rela melakukan apapun demiaarzddaya, sehingga Riku
mengatakan kue itu tidak bisa berdiri tegak kardgmamemotongnya dengan
sangat tipis, seperti yang terlihat dalam adegaatad.

Episode 2 — Menit 00: 03:19
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Gambar 3.13 Koharu Sedang Berlibur Bersama Anak darKeluarga Yuki
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Koharu sering juga meminta bantuan kepada Yukatenga yang menjadi
single mothejuga tetapi ia menikah lagi. Yuki seorang temangybaik, sering
membantu Koharu bila Koharu sedang bekerja, mekgalaeasi, dan membantu
Koharu pindah rumah. Hal ini membuat Koharu terbabita ada kebutuhan
mendesak dan jika Koharu butuh tempat untuk sekieeleerita. Di atas terlihat
gambarextreme long shoyang menyuguhkan keindahan daerah pegunungan
Jepang yang sejuk dan anak-anak sedang bermaanali ki juga salah satu cara
Koharu agar anaknya merasa senang, pergi berlimmikmati suasana baru.
Koharu merasa beruntung mendapatkan teman yangemiekgadaan Koharu
dan anak-anaknya.

Episode 6 - Menit 00:03:53

Gambar 3.14 Saat Aiko Memberi Nasehat Keada Koharu
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Aiko ' :‘Okosan ni wa?’

Koharu: ‘Hanashimasen.’

Aiko :‘Ima, nichijou seikatsu ni mondai nakutemo. Komgn
muzukashikunatte kimasuyo. Shigoto ga dekirskuamoshirenaishi.
Nyuuin, shujutsu ni natta toki no koto toka...’

Koharu:'Sumimasen.’

Aiko  ‘Moshi anata ga taoretatoki, okosan shika inayattrikaeshi no
tsukanai kotoni naru kamoshiremasen yo.’

Terjemahan

Aiko : “Bagaimana tentang anak-anak anda?”

Koharu: “Saya belum memberitahu mereka.”

Aiko : “Anda akan sulit nanti. Anda mungkin tiddikpat melakukan pekerjaan
dan akan ada waktu ketika Anda sedang dirdivatmah sakit dan
dioperasi.”

Koharu: “Maaf.”

Aiko : “Jika tiba-tiba Anda jatuh dan hanya adakaremak sekitar, situasi ini
tidak dapat dikembalikan.”

Aiko adalah istri dari Ryosuke (pegawai kantor peniahan) yang
anaknya dititipkan di tempat penitipan yang samagda anak Koharu, yaitu
Riku. Aiko bekerja sebagai perawat di rumah sa&iitg/juga membantu Koharu
saat Koharu berobat di rumah sakit, sehingga Aikengerti keadaan yang
dialami Koharu dan menaruh simpati kepada Kohayar anak-anaknya dan
keluarganya segera diberitahu agar ketika sewakkitw keadaaan Koharu
bertambah buruk. Dalam dialog ini terlihat sikap hidou yang tidak ingin
membuat anak-anaknya cemas tentang kesehatannymiriasegala sesuatunya
berjalan apa adanya tanpa anaknya tahu akan parygak

Nasehat Aiko ini diterima dan akhirnya Koharu memskan untuk pindah
rumah dan tinggal bersama ibunya. Akan tetapiagh pihak ibunya menolak.

Seperti yang terlihat dalam adegan 3.15 di bawiah in
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Episode 6 - Menit 00:10:14

Koharu tidak menyerah, meskipun Sachi menolak aerigeras Koharu
tinggal bersamanya, karena ia memikirkan perasaeknga, yaitu adik tiri
Koharu yang bernama Uesugi Shiori. Demi anak-arakaynemaksa untuk tetap
ingin tinggal di rumah ibunya meski harus membalar mengerjakan pekerjaan
rumah di sana, tetapi Koharu tetap pada pendigmndengesampingkan egonya
tentang kebencianya terhadap ibunya demi anak-gaakiMereka sempat
berdebat tentang hal ini, terlihat dalam adegaadium long shatiatas Koharu
sedang memegang erat bantalan tempat duduk yanglastan bahwa Koharu
tidak akan meninggalkan tempat itu meski Sachi rfadmya untuk tinggal di
sana. Wajah Sachi pun terlihat tercengang meliaatr&h Koharu, karena terkejut
melihat tingkah laku yang dilakukan Koharu begitludr dugaannya. Mengingat
Koharu yang sebelumnya terlihat sangat membendiiSestapi saat itu Koharu
berubah dari sikap sebelumnya. Koharu terlihat f@maegonya agar ia dan
anaknya dapat tinggal di sana karena ia sadar kdadaan kesehatannya yang

semakin lama semakin memburuk. la berpikir jikatirggal bersama ibunya,



47

maka anak-anaknya ada yang menjaga saat ia bealanjaika sewaktu-waktu
keadaan Koharu memburuk ada yang melindungi anakrgra yaitu Sachi dan
suaminya Kentaro.
3.3.4 Perjuangan Menghadapi Penyakit

Menjadi single mothemmerupakan sebuah situasi yang khusus sekaligus
ekstrim dan menantang bagi seorang wanita. Hakarena umumnya individu
yang menjadsingle motheterlebih dahulu melewati masa-masa yang penus, stre
ketakutan dan rasa bersalah dari kejadian-kejagteumatis yang dialaminya,
baru kemudian menyesuaikan diri dengan kehidupaugy yeru serta tanggung
jawab yang lebih besar terhadap keluarganya. Dal#mbab ini memperlihatkan
keadaan Koharu yang semakin hari kesehatannya semaknburuk.

Episode 1 - Menit 00:28:52

r —

-Gambar 3.16 Koharu saat Terjatuh
Adegan di atas ini adalah adegan pertama kali ynighat ketika

kesehatan Koharu mulai memburuk. Pengambilan gaetiseme long shatari

atas ini memperjelas adegan diatas ketika ekspagihwkKoharu terlihat pucat

hingga ia kehilangan keseimbangan dan terjatuhitBdignyak masalah yang
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dihadapi Koharu sebagaingle motherhal ini yang membuat kesehatan mental
dan fisik Koharu terganggu. Koharu kerap diliptites sejak kepergian suaminya,
sehingga mempengaruhi kesehatannya. Kesehatan (Kakainya terlihat saat
setelah ia meminta pinjaman uang kepada Ryosu&ejssagin mengambil uang
dari Ryosuke ia terjatuh karena merasa pusing ggainia kehilangan
keseimbangannya, seperti yang terlihat pada ad#igaas.

Menurut Abe (2008), ada beberapa contoh perempaag lama jam
kerjanya dan kondisi bekerja keras menyebabkan latagasehatan. Menyoraoti
stres emosional yang dihadapingle motherdalam menangani jadwal kerja
menuntut tanggung jawab membesarkan anak, masadlakp anak, dan
kekhawatiran tentang masa depan, sehingga memp&rkeadaannya.

Episode 2 - Menit 00:42:30

Gambar 3.17 Gejala yang Terlihat di Tubuh Koharu
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Sensei :'Aa, chotto desuka? Chotto, kouchi, ii desuka? Kore, doostshita?’
Koharu : Shigoto de butsuketan to omoimasu.’

Sensei :ltsu desuka?’

Koharu : Chotto...’

Terjemahan

Dokter : “Boleh saya cek? Sebentar masuk kesemaBnana bisa begini?”
Koharu : “Saya pikir ini karena terkena barang &eéerja.”

Dokter : “Kapan itu terjadi?”

Koharu : “Beberapa saat yang lalu.”

Adegan di atas adalah saat Koharu menjalani teshdélu tidak sengaja
bertemu dengan istri Ryosuke (Aiko) yang menjadiap@t di rumah sakit
tersebut. Dokter yang juga bersama dengan Aikd tekngaja melihat tangan
Koharu yang masih mengeluarkan darah usai melaktdsmarah. Lalu dokter
bermaksud untuk mengganti perban, tetapi dokteremekan luka memar yang
ada di tangan Koharu. Dokter tersebut curiga texpadejanggalan yang ada di
tubuh Koharu karena darah sulit membeku atau bérbetelah diambil darah dan
luka memar. Komposisi pengambilan gamblase upini memperjelas apa yang

sedang dibicarakan oleh subjek dan yang dialarhi siéjek.

Episode 3 - Menit 00:08:40

Gambar 3.18 Saat Koharu Konsultasi dengan Dokter
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Sensei :Kotsuzui to iu no ha, ketsu wo sukuru soshiki dgstAoyagisan ha
sono kinou ga teikashiteirun desu yo.’

Koharu : Hai.’

Sensei :Ohanashi wo kiite iruto, Aoyagsan no baai ha eiyoyu kara kiteru
no kana to omoimasu.’

Koharu : Hai.’

Terjemahan

Dokter : “Sumsum tulang adalah sistem untuk mentkaasdarah, yang
penggunaannya menurun di tubuh Aoyagi.”

Koharu : “lya.”
Dokter : “Dalam kasus mu, menurut saya disebalkaena kekurangan gizi.”

Koharu : “lya.”

Koharu mengalami gangguan pada sumsum tulang yhsgpabkan
karena kekurangan gizi. Untuk mengetahui lebihsjetaaka Koharu harus
menjalani tes lebih lanjut. Dari tes tersebut, lekatiran dokter terjawab karena
setelah hasil tes keluar, ternyata Koharu mengiopyakit Aplastic Anemia.
Penyakit Koharu berada di tahap ketiga yang memupakhap yang cukup parah
sehingga harus segera dilakukan transplantasi sarngang setelah menemukan
susum tulang yang sesuai dengan Koharu.

Kejadian ini sangat memprihatinkan melihat kondi@haru sebagai
single ‘mother,tetapi harus menerima keadaan bahwa ia sedang dagngi

penyakit yang parah. la harus menjalani transfasall secara rutin dan hal ini
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tentu ia sembunyikan di depan anak-anaknya. Teatuny membawa beban
tersendiri untuk Koharu.

Episode 2 - Menit 00:24:42

Gambar 3.19 Koharu Terjatuh saat Bekerja di Restora

Karena tingkat aktivitas yang tinggi, beberapa kaharu terjatuh saat
sedang bekerja. Yang pertama Koharu terjatuh sakérja di restoran pada
malam hari. Terlihat pada dua gambaedium shotini yang memperlihatkan
jarak yang ideal untuk mengetahui suatu kejadidaldm adegan tersebut.

Tidak hanya menyerang batin seseorang dalam manjdl@upnya
menjadi seorangingle moherSeseorang juga dapat menyerang keadaan fisiknya
seperti yang dialami oleh Koharu, karena kelelabamalu banyak tekanan
membuat Koharu terkerenemiaseiring berjalannya waktu dengan tingkat stres
yang tinggi sebagasingle mother penyakitnya berkembang menjaalastic
anemiayang dapat sembuh hanya dengan cara donor sumsang toelakang

yang sesuai dengan Koharu.
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Episode 9 — Menit 00:01:08

Gamar 3.20 Koharu Terjatuh saat Bekerja di Laundry

Pada episode ke sembilan ini, Koharu terjatuh samtang bekerja
mengangkat barang di laundry. la harus dilarikarrdmah sakit dan menginap
selama dua hari karena ada luka di tangan Koharu fdaus beristirahat.
Sebelumnya, Koharu sudah diberi tahu oleh doktershberhati-hati saat bekerja
karena darahnya tidak cepat membeku, jika adariea dikhawatirkan Koharu
akan kehilangan banyak darah.

Dari banyak adegan dan cuplikan dialog di atasnbegikan petunjuk
adanya perjuangan menjagingle mother.Tidak mudah menjalani hidup tanpa
adanya pasangan. Terlelsingle motherpada tokoh Koharu mempunyai anak
yang masih balita, yang masih perlu perhatian lelifi orang tua mereka. Tokoh
Koharu di sini terlihat gigih memperjuangkan kelgdon yang layak tanpa harus
melakukan hal-hal yang negatif ataupun menikahdagr kehidupannya kembali
normal. Suatu keputusan yang baik, bahwa Koharuiningiemperbaiki
hubungannya dengan ibunya dan keluarga baru ibunaghini sedikit banyak

membantu atau meringankan bebannya. la dapat betarpa harus khawatir
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meninggalkan anaknya sendiri, karena anaknya tadudi tangan yang handal
bersama dengan kakek dan neneknya. Sesuai deegdekatan sosiologi sastra
dari lan Watt, sejauh mana sastra dapat dianggapcemainkan keadaan

masyarakat pada waktu karya seni itu ditulis.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Drama Woman mencerminkan masalah sosial di Jepang dengan tema
tentang seorang single mother yang menyiratkan cerminan/gambaran
ketimpangan sosial yang masih relevan pada abadAoyagi Koharu, tokoh
utama dalam drama ini dapat disebut sebagagle motheryang berani
mengambil langkah-langkah yang tidak ia duga sebeya untuk menyambung
hidup. Analisis ini menyoroti beberapa aspek tegta@rjuangasingle mothedi
Jepang. Perjuangan di sini terlihat tokoh Koharumperjuangankan untuk
mendapatkan kehidupan yang layak untuk dirinya isemén untuk anak-
anaknya. Yang terlihat menonjol disini adalah pesaehan ekonomi. Ini adalah
permasalahan utama yang dihadsipigle motherdi Jepang. Perjuangan tokoh
Koharu disini beragam mulai dengan mengambil tiggkepgaan part time
sekaligus dalam sehari, menjual barang-barang ggalan suaminya, meminjam
uang kepada orang yang tidak ia kenal sebelumngaminjam uang ke kantor
kesejahteraan, sampai melawan egonya untuk mek@pteda ibunya untuk dapat
tinggal di sana. Semua hal ini dilakukan bukan aatpuan, tetapi karena ia ingin
mendapatkan kenyamanan dan memenuhi kebutuhanrdehya.

Bagi single motherdi Jepang menjalankan peran sebagai pencari nafkah
sekaligus membesarkan anak merupakan sebuah tantdagena mereka harus

berhadapan dengan masalah waktu, tenaga dan piRikinan dan tenaganya
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habis memikirkan bagaimana caranya agar ia dapkamnmasok hari tanpa harus
ia memperlihatkan ketakutannya kepada dua anal8sfaagasingle motherhal
yang sering mereka hadapi adalah mereka ingin nmemgkan anak-anaknya
seperti anak-anak yang mendapatkan kasih sayangrdag tua yang utuh, tetapi
sering kali hal itu tidak dapat dipenuhi karenadesm finansial yang kurang
memadai. Hal ini juga dapat menjadi salah sattofaienyebab tokoh Koharu
jatuh sakit. Dari beberapa permasalahan yang dinaslagle motherdalam
dramaWomanini kita dapat memperoleh gambaran tentang peggm@asingle

motherdi Jepang.

4.2 Saran

Penelitian ini baru menyingkap sejumlah kecil dean sosial dalam
dramaWomankarya Nobuo Mizuta. Namun, sesungguhnya masih tanilai
yang dapat dieksplorasi untuk mengungkapkan nilai-nsosial  yang
tersembunyi. Penulis menyarankan kepada pembaeamadiWoman ini dapat
dianalisis dengan pendekatan yang lain yaitu psgictastra. Dengan pendekatan
psikologi sastra maka kita dapat menganalisis psigfkadari tokoh anak yang

diasuh olefsingle motheatau orangtua tunggal.
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